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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia pada hakekatnya tidak puas pada suatu tempat dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya. Mobilitas manusia menjadi faktor yang utama dalam zaman modern ini, seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk serta berkembangnya taraf hidup sosial dan ekonomi. Mobilitas manusia muncul dari adanya tuntutan dan dorongan kebutuhan tadi dapat berjalan secara lokal disuatu kelompok masyarakat dan ada juga yang berjalan melintasi batas-batas negara dari suatu kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainnya, dengan kata lain Interaksi Internasional. Dikaitkan dengan  tujuh core subject Hubungan Internasional, maka penulis lebih menitik beratkan pada core subject Ekonomi Internasional, walaupun tidak menutup kemungkinan aspek-aspek lain yang terdapat di dalam core subject yang sangat mempengaruhi permasalahan yang dikaji penulis. Pokok bahasan ekonomi internasional dilandasi oleh adanya kegiatan ekonomi internasional yang dilakukan oleh suatu negara dengan negara lain baik hubungan bilateral maupun multilateral.

Ekonomi Internasional dapat diartikan sebagai hubungan ekonomi antar bangsa, dimana hubungan ekonomi antar bangsa ini pada dasarnya tumbuh dari adanya kebutuhan dan keinginan manusia yang tidak berjalan dengan sendirinya. Seperti yang kita ketahui, bahwa manusia adalah mahluk sosial yang mempunyai interaksi dengan manusia yang lainnya, maka dengan itu mereka membentuk kelompok-kelompok sosial yang sifatnya saling melengkapi sesuai dengan keadaaan manusia. Tetapi mereka tanpa terkecuali telah menimbulkan masalah-masalah ekonomi yang timbul dengan sendirinya baik didalam kelompok sosial itu maupun dengan kelompok sosial yang lainnya, sehingga muncul kegiatan ekonomi antar bangsa.

Dengan adanya suatu kelompok di dalam suatu kelompok masyarakat internasional, dalam pergaulan hidup manusia dewasa ini merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal lagi. Kenyataan ini ditandai dengan tetap berlangsungnya interaksi diantara anggota-anggota masyarakat yang berbeda-beda baik yang didukung oleh negara (atas nama pemerintah) maupun tidak. Dengan kata lain Hubungan Internasional antar bangsa dan negara, baik itu berdimensi politik, sosial, ekonomi, budaya, dan keamanan. Hubungan Internasional meliputi semua interaksi yang melibatkan fenomena-fenomena sosial yang melintasi batas negara, baik yang menyangkut aspek ideologi, politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya serta pertahanan dan keamanan. Oleh karena itu studi Hubungan Internasional sifatnya sangat kompleks.

Optimisme baru dalam bidang ekonomi memang sedang tumbuh di kalangan negara-negara ASEAN, negara-negara di kawasan Asia Tenggara kebanyakan adalah negara yang sedang berkembang. Walaupun negara-negara di kawasan Asia Tenggara cukup berkembang tetapi negara-negara di kawasan tersebut belum mempunyai kekuatan ekonomi yang kuat karena dengan adanya krisis moneter yang telah melanda di kawasan Asia Timur dan Tenggara pada tahun 1997 telah membuat perekonomian menurun drastis. Sementara itu negara-negara lain dikawasan Asia Tenggara telah mampu bangkit dari krisis moneter namun Indonesia masih saja terpuruk. Indonesia masih sangat tergantung kepada negara-negara maju yang tingkat perekonomiannya sudah mapan, terutama di bidang ekonomi dan keuangan.

Adanya ketergantungan serta persaingan global menyebabkan hampir semua kehidupan dalam suatu negara terpengaruh oleh ekonomi internasional oleh karena itu kerjasama merupakan hal yang penting sebagai bentuk interaksi negara dalam pergaulan internasional. Kerjasama dibidang ekonomi sangat penting bagi negara-negara di dunia. Oleh karena itu setiap negara berusaha memperlancar hubungan di bidang ekonomi. Negara-negara manapun menyadari bahwa mereka tidak dapat hidup dengan sendirinya tanpa adanya negara lain. Namun demikian kerjasama antar negara, terutama di bidang perekonomian, masih mengalami banyak hambatan. Dengan kata lain masih sulit menciptakan iklim perdagangan yang sehat, sehingga setiap negara mengeluarkan kebijaksanaan-kebijaksanaannya sendiri yang berhubungan dengan masalah perekonomian dalam negeri masing-masing.

ASEAN merupakan suatu perhimpunan bangsa-bangsa yang memiliki karakteristik yang spesifik dan memiliki kemajemukan yang sangat varian satu sama lain dari persfektif manapun. Apabila berbicara peta kemakmuran dari sepuluh negara ASEAN dewasa ini, sudah pasti Malaysia, Singapura disusul Thailand sebagai negara yang paling mapan perekonomiannya sedangkan disisi lain negara yang tidak termasuk diatas adalah merupakan negara yang perekonomiannya biasa saja bahkan bisa dikatakan “bangkrut” seperti Indonesia yang tergantung pada utang luar negeri, perekonomianya hanya mengandalkan investor dari negara maju.

Indonesia seperti juga negara-negara berkembang lainnya dikawasan Asia Tenggara memiliki beban hutang yang tinggi dalam menjalankan roda perekonomiannya. Kondisi perekonomian Indonesia yang buruk membawa pengaruh terhadap kemerosotan rupiah yang tajam terhadap dollar, kondisi perekonomian yang buruk itu disusul juga dengan adanya krisis sosial dan politik, adanya perebutan kekuasaan dalam pemerintah Indonesia, kericuhan politik dan ekonomi tersebut berlanjut dengan krisis sosial. Kondisi sosial dan politik yang dilanda krisis semakin memperburuk kondisi perekonomian indonesia dan menyebabkan para investor takut untuk menanamkan modalnya di indonesia. Begitu pula perannya di ASEAN, Indonesia telah banyak kehilangan kredibilitasnya dikawasan Asia Tenggara sejak krisis melanda.

Sejak berdirinya ASEAN pada tahun 1967, para pendiri ASEAN selain menekankan perlunya stabilitas politik juga menekankan peningkatan pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Tenggara. ASEAN concord tahun 1967 antara lain menekankan salah satu tujuan utama untuk kerjasama secara lebih efektif dalam memanfaatkan pertanian dan industri, perluasan perdagangan, termasuk dalam menghadapi masalah-masalah perdagangan komoditi internasional, peningkatan sarana transportasi dan komunikasi, serta peningkatan taraf hidup masyarakat. Deklarasi Singapura 1992 menegaskan bahwa kerjasama ekonomi ASEAN tahun 1990-an terus ditingkatkan, antara lain melalui peningkatan upaya-upaya bersama dalam meningkatkan kerjasama ekonomi, baik intra maupun ekstra ASEAN. Kerjasama ekonomi ASEAN meliputi peningkatan perdagangan dan pembangunan industri, investasi, promosi pariwisata, transportasi dam komunikasi, keuangan dan perbankan, komoditi, pertanian, pengembangan lembah sungai Mekong, kehutanan, energi, dan mineral.

Salah satu bentuk peranan ASEAN dalan peningkatan ekonomi di kawasan Asia Tenggara adalah kerjasama ASEAN dengan Kanada. Kanada adalah salah satu negara yang perekonomiannya sudah maju, dalam urutan negara pemilik perusahaan terbesar Kanada berada di urutan keempat setelah Amerika, Uni Eropa dan Jepang. Perusahaan-perusahaan multinasional ini termasuk telah mendominasi sektor produksi internasional yang berasal dari berbagai jenis produk, misalnya produk otomotif, barang elektronik, bahan kimia dan farmasi, minyak dan sebagainya. Dengan melihat hal itu terlihat prospek yang baik apabila dapat terlaksana suatu kerjasama antara kedua belah pihak. Dalam investasi pun Kanada merupakan 20 negara terbesar sebagai investor di Indonesia. Jika dibandingkan dengan negara maju lain seperti Amerika Serikat, Kanada lebih bersahabat dengan negara Asia tenggara dan negara-negara islam, tentu hal ini memberikan kenyamanan dalam menjalin kerjasama. Pertemuan formal antara ASEAN dan Kanada dilaksanakan pada februari 1977. Sekretaris Kanada untuk urusan luar negeri memberi tahu kepada panitia kerja ASEAN tentang proposalnya untuk meluaskan suatu program pemgembangan kerjasama ke ASEAN. Komitmen ini ditetapkan pada 1981 dengan ditandatanganinya ASEAN-Canada Economic Cooperation Agreement (ACECA) yang mulai berlaku pada 1 Juni 1982. ACECA menitikberatkan pada  kerjasama industri dan komersial pada program kerjanya. ACECA juga mendirikan Joint Cooperation Commite (JCC) yaitu panitia kerja yang bertugas untuk mempromosikan dan meninjau ulang berbagai aktivitas kerjasama antara ASEAN dengan Kanada. 8 sampai 10 September 1981, di Manila diadakan dialog pertama ASEAN dengan Kanada dalam masalah ekonomi. Dalam dialog tersebut ASEAN mengajukan 11 memorandum  tentang berbagai masalah ekonomi seperti masalah komoditas akses pemasaran, akses modal, bantuan pembangunan, operasi perusahaan-perusahaan transional, alih teknologi, dan pengembangan sumberdaya manusia. Pada 25 September 1981, di New York Pemerintah negara-negara anggota ASEAN dan pemerintah Kanada menandatangani persetujuan kerjasama dalam bidang ekonomi dalan perjanjian tersebut dihasilkan 20 pasal mengenai program-programnya.

Untuk memperkuat kerjasama pembangunan, para ahli kedua pihak telah mengadakan pertemuan di Bangkok pada bulan Oktober 1988. Sebagai hasilnya dibentuk proyek ASEAN Private Investment and Trade Opportunities (PITO) yang terdiri dari tiga komponen

1. Promosi perdagangan dan investasi.

2. Perumusan masalah dan analisa kebijaksanaan.

3. pengembangan pasar modal.

Secara efektif hubungan antara ASEAN dan Kanada dimulai sejak tahun 1992 yaitu dengan dibentuknya oleh ASEAN yakni Special Coordinating of ASEAN (SCCAN) yang bertugas melakukan koordinasi dari berbagai hubungan ekonomi ASEAN-Kanada. Atas kesepakatan kedua belah pihak maka pada tahun 1995 dibentuk Joint Study Group (JSG) yang bertugas untuk mengawasi mekanisme kerjasama dan mempelajari kemungkinan pengembangan kerjasama yang baru.

Kerjasama ASEAN dengan Kanada juga dilakukan pada tingkat menteri yang dilakukan dalam pertemuan rutin yang disebut ASEAN EC Ministerial Meeting (AEMM). Pertemuan tahunan AEMM diadakan di ibukota Negara ASEAN dan Kanada secara bergantian, Untuk memperlancar kedua pertemuan tersebut maka di Singapura dibentuk ASEAN Singapura committee (ASC). Sebagaimana yang dilakukan dengan mitra dialog lainnya, setiap tiga tahun sekali ditetapkan oleh ASEAN negara koordinator dialog ASEAN dengan Kanada dari kalangan negara koordinator dalam dialog ASEAN dan Kanada.

Kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada sedang tumbuh dengan mantap. Impor Kanada dari ASEAN telah meningkat dari 1.56 milyar Dolar AS pada tahun 1993 menjadi 2.33 milyar dolar AS. Pada tahun 1996 barang-barang ekspor Kanada ke ASEAN telah menurun secara garis besar, padahal pada tahun 1993 total barang ekspor kanada ke ASEAN adalah 1.96 milyar dolar AS dan pada tahun 1996 turun menjadi 1.9 milyar dolar AS. Sebagai hasilnya ASEAN mengalami surplus perdagangan dengan Kanada sejak 1995. dalam rangka memudahkan dan meningkatkan perdagangan dan investasi antara dua pihak ASEAN-Kanada JCC pada bulan mei 1997.

Hubungan ekonomi Indonesia-kanada selama ini telah menunjukan peningkatan yang cukup berarti. Dalam tahun 2004 nilai perdagangan barang dua arah (Two Way trade) mencapai US$ 714,58. juta atau meningkat 8,1% dibanding tahun 2003 yang bernilai US$ 516,55 juta. Peluang Indonesia untuk dapat lebih meningkatkan hubungan ekonomi dengan Kanada secara optimal dapat dikatakan cukup besar potensinya sepanjang Indonesia dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan daya saing dipasar Kanada. Hal ini didukung oleh adanya prospek ekonomi Kanada yang menjanjikan, dimana kanada diproyeksikan akan mengalami pertumbuhan sebesar 2,75 % pada tahun 2004 dan 3,75 ditahun 2005 serta daya beli yang cukup tinggi dengan pendapatan perkapita US$ 26.539. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi Kanada khususnya dalam sektor perdagangan eceran, maka perkembangan ini diperkirakan akan memberikan dampak positif bagi hubungan ekonomi bilateral Kanada-Indonesia.

Kanada adalah termasuk 20 investor terbesar di Indonesia. Sektor investasi langsung Kanada di Indonesia adalah di dalam bidang pertambangan, minyak dan gas, keuangan, pengembangan infrastruktur, jasa, lingkungan, telekomunikasi dan agrifood. Investor Kanada tertarik menginvestasikan modal mereka di Indonesia dikarenakan Indonesia mempunyai sumber daya dan sumber alam yang melimpah. Indonesia adalah lokasi investasi yang paling srategis bagi Kanada di Asia dan Indonesia merupakan negara tujuan investasi tebesar kedua bagi Kanada setelah jepang dan singapura. Saat ini ada lebih dari 60 perusahaan milik Kanada yang berkantor di Indonesia. Bahkan investasi tunggal Kanada di Asia berada di Indonesia yaitu perusahaan tambang PT. INCO di Soroako, Sulawesi Selatan dengan nilai Investasi sekitar Can$ 3,5-4 milyar (US$ 2,5-US$ 2.9). Kecenderungan investasi Kanada di Indonesia dari tahun 1997 sampai dengan 2001 menunjukan fluktuasi. Menurut Data Statistik Kanada, nilai akumulatif investasi langsung (FDI) kanada di Innonesia total nilai investasi pada tahun 1997 adalah US$ 6.2 juta, meningkat pada tahun 1998 menjadi US$ 8.1 juta. Krisis mata uang yang terjadi di Indonesia pun mempengaruhi pada penurunan investasi Kanada pada tahun 1999 dengan nilai US$ 3.1 juta. Nilai ini semakin menurun pada tahun 2000 menjadi US$ 2.4 juta dan meningkat kembali pada tahun 2001 menjadi US$ 8.4 juta. Total investasi lansung Kanada di Indonesia pada tahun 2003 sebesar US$ 3,9 milyar. Sedangkan total investasi Kanada di indonesia tahun 2004 telah mencapai lebih dari Can$ 6,3 milyar dan perusahaan Kanada memperkerjakan lebih dari sepuluh ribu pegawai dari warga Indonesia.

Untuk menciptakan suatu iklim investasi yang baik, pemerintah Indonesia harus membuat kebijakan yang mencakup tentang peraturan yang transparan dan jelas untuk mencegah kebingungan bagi investor yang akan menanamkan modalnya di Indonesia. Namun saat ini iklim investasi di Indonesia masih di anggap lemah, pertumbuhan investasi asing dan domestik telah menunjukan angka yang terus menurun padahal secara teoritis investasi di harapkan menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi sehingga investasi yang sepi menyebabkan pertumbuhan ekonomi nasional tidak bisa berjalan optimal, akibatnya penyerapan tenaga kerja tidak memadai.   

Keadaan ini sangat memprihatinkan mengingat  beberapa tahun yang lalu Indonesia selalu menjadi prioritas utama bagi investor asing yang ingin menanamkan modalnya. Untuk mengembalikan kepercayaan investor terutama investor asing, pemerintah mau tidak mau harus mengurangi ganjalan di bidang investasi. Langkah-langkah yang diambil pemerintah untuk memperbaiki iklim investasi untuk menyerap lebih banyak modal asing antara lain mementapkan kestabilan politik, meningkatkan keamanan sosial serta kepastian hukum. 

Adanya kesepakatan negara-negara ASEAN yang akan menerapkan AEC pada tahun 2020 mendatang merupakan sinyal yang sangat baik bagi Indonesia. Dan Indonesia merupakan satu-satunya negara ASEAN yang belum keluar dari krisis haruslah memanfaatkan moment tersebut dengan sebaik-baiknya. Sejak Indonesia didera krisis pada tahun 1997 investasi asing di Indonesia menjadi negatif atau adanya pelarian modal asing. Meskipun pada saat sekarang perkembangan indikator makro ekonomi Indonesia mulai membaik seperti kurs rupiah yang relatif stabil, inflasi terkendali, suku bunga cenderung turun, ekspor meningkat dan pertumbuhan ekonomi mulai membaik tetap saja minat investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia belum cukup tinggi. Ini menunjukan masih banyak hambatan dalam berinvestasi.untuk itu pemerintah Indonesia haruslah melakukan berbagai perbaikan guna menarik investasi asing.

Akan tetapi hal tersebut tentu saja tidak mudah untuk direalisasikan. Butuh kerjasama diantara elemen-elemen pemerintah guna menciptakan kondisi yang kondusif dalam iklim berinvestasi di Indonesia sehingga minat investor dalam menanamkan modalnya di indonesia akan semakin meningkat.
Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian yang berjudul :  Kerjasama Ekonomi ASEAN-Kanada dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Investasi di ASEAN Khususnya di Indonesia.

Penulis memilih judul diatas karena penulis berharap memperoleh gambaran dan tentunya ingin lebih mengetahui lebih jelas tentang bentuk-bentuk kerjasama ASEAN dengan negara-negara maju khususnya dalam bidang ekonomi yang tentu hal itu membawa dampak bagi perekonomian Indonesia sebagai anggota dari ASEAN dan juga seberapa besar kerjasama itu membawa pengaruh terhadap pertumbuhan investasi asing di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Derasnya proses globalisasi ekonomi telah mengakibatkan semakin sulitnya negara-negara untuk menarik investasi asing dan menjaga daya saing produk-produk ekspornya. Untuk itu negara-negara akan berusaha saling bekerja sama untuk mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh globalisasi ekonomi. ASEAN adalah organisasi internasional yang menekankan salah satu tujuan utama untuk kerjasama yang lebih efektif dalam perluasan perdagangan. Dengan mengadakan kerjasama ekonomi dengan Kanada merupakan suatu langkah ASEAN untuk meningkatkan perekonomian di kawasan Asia Tenggara dan berimplikasi pada  pada pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu dengan meningkatnya arus investasi Kanada di Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka perlu kiranya mengadakan identifikasi masalah dengan mengemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa yang melatarbelakangi terjalinnya kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada?

2. Apa saja program-program kesepakatan kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada ? 

3. Sejauhmana implikasi kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada terhadap perekonomian ASEAN dan Indonesia ?

4. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada ?

5. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh ASEAN dalam meningkatkan investasi di negara Indonesia.?

1. Pembatasan Masalah

Bahasan yang telah diuraikan sebelumnya merupakan suatu permasalahan yang sangat kompleks yang memerlukan penanganan yang serius, oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan kajian mengenai bentuk kerjasama organisasi internasional di kawasan Asia Tenggara yaitu ASEAN dengan Kanada dalam bidang ekonomi dan pengaruh kerjasama tersebut terhadap perkembangan investasi Kanada di salah satu negara Asia Tenggara yaitu Indonesia. ASEAN sebagai organisasi di kawasan Asia Tenggara mempunyai tugas penting dalam meningkatkan perekonomian di kawasan tersebut untuk itu di bentuklah berbagai forum kerjasama dengan negara yang perekonomiannya telah maju yang diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perekonomian di negara kawasan Asia tenggara. Mengenai waktu dari penelitian ini penulis membatasinya dari tahun 2003 hingga tahun 2005.Di karenakan pada tahun antara 2003 adalah awal diaktfkan kembali kegiatan Kerjasama ekonomi ASEAN-Kanada setelah terjadinya krisis moneter di tahun 1997.

2. Perumusan Masalah

Untuk memudahkan penganalisaan dan penelaahan serta mendapatkan penjelasan yang didasarkan pada identifikasi masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada berimplikasi terhadap investasi Kanada di ASEAN khususnya Indonesia?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu berdasarkan pada kepentingan-kepentingan serta motif-motif individual maupun kolektif. Tujuan panelitian berkaitan dengan penelaahan, pemahaman serta pengembangan bidang yang sedang diteliti dengan demikian tujuan merupakan aplikasi bagi dilaksanakannya penelitian. Adapun tujuan penulis melakukan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui latar belakang terjalinnya kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada.

2. Untuk mengetahui program-program kesepakatan kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada .

3. Untuk mengetahui sejauhmana implikasi kerjasama ekonomi ASEAN-Kanada terhadap perekonomian ASEAN dan Indonesia.

4. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada.

5. Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang ditempuh ASEAN dalam meningkatkan investasi di negara Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini berorientasi pada kebutuhan analisis, yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu yang berkaitan dengan Hubungan Internasional dan wawasan mengenai kerjasama ekonomi dan investasi di kawasan Asia Tenggara.

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai masalah yang sedang diteliti.

3.  Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai salah satu bentuk kebijakan ekonomi suatu negara.

4. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Ekonomi Politik Luar Negeri, Ekonomi Internasional, Kerjasama Internasional, dan Bisnis Internasional.

5. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana Strata satu (S-1) pada jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pasundan Bandung.

D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

1. Kerangka Teoritis 

Untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam, penulis mengutip teori atau pendapat para ahli yang tentunya memiliki korelasitas dengan objek yang diteliti. Hal ini dilakukan untuk memberikan dasar pemikiran yang kuat dalam suatu penelitian yang kuat dalam suatu penelitian hingga diakui kebenarannya dalam mendukung hipotesis. Fungsi dari kerangka teoritis adalah menentukan variabel-variabel mana saja yang terlibat dalam penelitian tersebut, tindakan ini dimaksudkan untuk memberikan fondasi teoritis yang membantu untuk mengaflikasikan metode-metode yang akan digunakan untuk memahami fenomena-fenomena Hubungan Internasional termasuk juga tentang pembentukan kerjasama ekonomi ASEAN dengan negara Kanada khususnya dan peluang investasi di kawasan Asia Tenggara khususnya Indonesia.

Hubungan Internasional merupakan suatu disiplin atau cabang ilmu yang sedang tumbuh dan selalu mempunyai gerak dinamika sehingga dalam ruang lingkup hubungan internasional mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok bangsa dalam masyarakat manusia, dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang mementukan cara hidup, cara bertindak dan cara berpikir manusia.

 Dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis, K.J Holsti  menjelaskan mengenai definisi Hubungan Internasional sebagai berikut:  “Hubungan Internasional adalah semua bentuk interaksi antara anggota masyarakat bangsa-bangsa yang berbeda baik dengan atau tanpa pemerintah masing-masing. Hubungan ini mencakup suatu analisa mengenai Politik Luar Negeri dan analisa proses politik antar negara”.

Dari definisi diatas pada hakekatnya ruang lingkup Hubungan internasional mencakup segala bentuk interaksi baik antar negara,kelompok, maupun individu dengan kata lain interaksi antar negara dalam bidang ekonomi merupakan salah satu bentuk interaksi dari cabang ilmu Hubungan internasional. Cita-cita nasional dan tujuan nasional tidak dapat tercipta tanpa adanya bantuan dari pihak lain dalam era globalisasi seperti ini karena suatu negara tidak dapat berdiri sendiri dengan keterbatasan kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, dalam usaha pencapaiannya dicurahkan melalui pergaulan nasional yaitu dalam bentuk kerjasama internasional untuk mempermudah pencapaian tujuan tersebut. Konsep kerjasama menurut Charles H. Cooly dalam bukunya Soerjono Soekanto menyatakan bahwa :

“Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian diri sendiri untuk memenuhi kepentingan tersebut melalui kerjasama kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan faktor yang penting dalam kerjasama yang berguna.”

Adapun konsep kerjasama internasional menurut K.J Holsti dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis menyatakan, bahwa:

“Kerjasama Internasional secara sederhana dapat dirumuskan sebagai suatu proses diantara negara-negara yang saling berhubungan secara bersama-sama melakukan pendekatan untuk mencari pemecahan terhadap masalah yang dihadapi melalui pendekatan satu sama lain. Mengadakan pembahasan dan perundingan mengenai masalah-masalah tersebut, mencari kenyataan-kenyataan teknis (fakta-fakta) yang mendukung jalan keluar tertentu dan mengadaka perundingan untuk perjanjian-perjanjian berdasarkan saling pengertian antara kedua belah pihak”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan  bahwa kerjasama  sangat penting sebagai usaha pemenuhan dalam bidang ekonomi dan suatu pandekatan untuk mencari pemecahan terhadap masalah yang dihadapi suatu negara, dengan kata lain suatu negara sangat bergantung terhadap negara lain, seperti yang di ungkapkan Koesnadi Kartasasmita dalam bukunya Organisasi dan Administrasi Internasional, bahwa: “Kerjasama internasional merupakan keharusan sebagai akibat dari hubungan interdepedensi dan bertambah kompleksnya hubungan manusia dalam masyarakat internasional”.
 

Adapun bentuk-bentuk kerjasama ekonomi menurut Akur Sudianto adalah:

1. Kerjasama ekonomi bilateral

2. Kerjasama ekonomi regional.

3. Kerjasama ekonomi multilateral

4. Kerjasama ekonomi antar regional

5. Kerjasama ekonomi internasional.

Masih menurut Akur Sudianto kerjasama ekonomi dapat terjadi antara:

· Negara maju dengan negara berkembang. Kerjasama ini biasanya berbentuk tukar-menukar barang mentah dengan barang jadi atau modal atau tenaga ahli.

· Negara maju dengan negara maju. Kerjasama ini dapat berupa tukar-menukar barang.

Adapun pengertian Ekonomi Internasional menurut Nopirin menyatakan bahwa:

“Seperti halnya ilmu ekonomi, ilmu ekonomi internasional mempelajari sumberdaya yang langka guna memenuhi kebutuhan manusia. Hanya saja problematik ekonomi dipelajari dalam ruang lingkup internasional artinya, masalah alokasi dianalisa dalam hubungan antar pelaku ekonomi satu negara dengan negara lainnya. Ilmu ekonomi internasional berusaha untuk mempelajari bagaimana hubungan ekonomi antara satu negara dengan negara lainnya dapat mempengaruhi alokasi sumberdaya baik antara dua negara tersebut maupun beberapa negara. Hubungan ekonomi internasional dapat berupa perdagangan, investasi, pinjaman, bantuan serta kerjasama internasional. Oleh karena itu ekonomi internasional lebih luas pengertiannya apabila dibandingkan dengan perdagangan internasional yang hanya menyangkut pertukaran barang dan jasa saja. Para pelaku yang mengadakan hubungan ekonomi internasional meliputi swasta, pemerintah maupun organisasi internasional”. 

Pengertian Ekonomi Internasional menurut Hamdy Hady dalam bukunya Ekonomi Internasional : Teori dan kebijakan Perdagangan Internasional, adalah:

“Ekonomi internasional yang pada umumnya diartikan sebagai bagian dari ilmu yang mempelajari dan menganalisis tentang transaksi dan permasalahan ekonomi internasional (ekspor dan impor) yang meliputi perdagangan dan keuangan /moneter serta organisasi (swasta/pemerintah) dan kerja sama ekonomi antar negara”. 

Disamping pengertian ekonomi internasional terdapat juga tujuan ekonomi internasional, seperti yang dijelaskan R.E.A. Ma’moer dalam bukunya Ekonomi Internasional Suatu Pengantar, yaitu:

“Tujuan ekonomi internasional adalah untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia, pelaksanaan ekonomi internasional merupakan kerjasama bantu-membantu antara bangsa-bangsa atau negara-negara. Dengan adanya kerjasama ini maka kebutuhan yang tak terpenuhi oleh persediaan didalam negeri dapat terpenuhi oleh negara lain”.
 

Kerjasama ekonomi sangat berpengaruh besar terhadap kelangsungan suatu negara. Suatu negara dapat mencapai kemakmuran apabila ada kerjasama ekonomi dengan negara lain. Kerjasama ekonomi mencakup beberapa bentuk hubungan yang berbeda seperti yang di ungkapkan Boediono dalam bukunya Ekonomi Internasional, edisi I, mengemukakan bahwa kerjasama ekonomi mencakup paling tidak tiga bentuk  hubungan yang berbeda, meskipun antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan , yaitu  ;

1. Hubungan ekonomi bisa berupa pertukaran hasil atau out put negara satu dengan yang lain. Sebagai contoh Indonesia mengekspor kayu, minyak, karet, dan mengimpor beras, gandum, bijih besi dan sebagainya.

2. Hubungan ekonomi bisa berbentuk pertukaran atau aliran sarana produksi (atau faktor produksi). Termasuk dalam kelompok sarana produksi adalah tenaga kerja, modal, teknologi dan kewiraswastaan.

3. Seperti halnya dengan hubungan ekonomi antara perorangan, hubungan ekonomi antara negara bisa dilihat dari segi konsekuensinya terhadap posisi utang piutangnya, atau singkatnya dari segi hubungan kreditnya.”
 
ASEAN merupakan suatu integrasi negara-negara yang berada dalam satu kawasan regional yang sama. Jack C. Plano dan Ray Olton dalam bukunya Kamus Hubungan Internasional mendefinisikan regionalisme sebagai berikut :

“Regionalisme adalah konsep mengenai bangsa yang terdapat di kawasan geografis tertentu atau bangsa yang memiliki hirauan bersama dapat bekerjasama melalui organisasi dengan keanggotaan terbatas untuk mengatasi masalah fungsional, militer dan politik. Regionalisme memberikan hampiran menengah untuk mengatasi permasalahan, yaitu berada di antara unilateralisme dan universalisme.”

ASEAN merupakan suatu organisasi internasional di kawasan Asia Tenggara yang terkoordinasi untuk melaksanakan kerjasama internasional ke arah pencapaian tujuan yang sama dan perlu diusahakan secara bersama-sama. Salah satu tujuan ASEAN adalah : “Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, serta pengembangan kebudayaan di kawasan ini;juga meningkatkan kerjasama yang aktif dan saling membantu dalam masalah-masalah yang menjadi kepentingan bersama di bidang-bidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan administrasi.”

ASEAN merupakan organisasi internasional yang di bentuk sebagai wadah dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara dalam rangka memecahkan persoalan bersama dan mengurangi pertikaian yang terjadi di kawasan ini, seperti yang dijabarkan oleh Sumaryo Suryokusumo mengenai definisi organisasi internasional berikut ini:

“Organisasi internasional adalah suatu proses; organisasi internasional juga menyangkut aspek-aspek perwakilan dari tingkat proses tersebut yang telah dicapai pada waktu tertentu. Organisasi internasional juga diperlukan dalam rangka kerjasama menyesuaikan dan mencari kompromi untuk menentukan kesejahteraan serta memecahkan persoalan bersama serta mengurangi pertikaian yang timbul.”

Untuk menjelaskan gambaran organisasi internasional, beliau mendeskripsikan karakteristik dari sebuah organisasi internasional sebagai berikut.

“Mengenai ciri organisasi internasional yang mencolok adalah merupakan suatu organisasi yang permanen untuk melanjutkan fungsinya yang telah ditetapkan. Organisasi itu mempunyai suatu instrumen dasar (constituent instrument) yang akan memuat prinsip-prinsip dan tujuan, struktur maupun cara organisasi itu bekerja. Organisasi internasional dibentuk berdasakan perjanjian. Organisasi itu mengadakan kegiatannya sesuai dengan persetujuan atau rekomendasi serta kerjasama dan bukan semata-mata bahwa kegiatan itu haruslah dipaksakan/dilaksanakan.”

Dapat dikatakan dalam ASEAN terdapat suatu keinginan untuk menciptakan kawasan Asia Tenggara yang lebih maju, mandiri dan damai seperti klasifikasi dari Organisasi ASEAN yang diungkapkan oleh Teuku May Rudi dalam bukunya Administrasi dan Organisasi Internasional yaitu: “ASEAN termasuk Cooperative Organizations, dimana setiap anggota dianggap sederajat dan mempunyai kedaulatan masing-masing kegunaannya difokuskan pada kerjasama disemua bidang antara negara anggota pada khususnya dan demi kepentingan perdamaian umat manusia.”

ASEAN sebagai suatu kawasan juga membentuk suatu wilayah perdagangan bebas. Adapun maksud dari pembentukan wilayah perdagangan bebas itu sendiri menurut Peter H. Lindert dalam bukunya Ekonomi Internasional, edisi 9 yang diterjemahkan oleh Agustinus Subekti menyebutkan bahwa : “Wilayah perdagangan bebas, masing-masing anggotanya menghapuskan hambatan-hambatan perdagangan diantara mereka sendiri, tetapi masing-masing mempertahankan hambatan nasional terhadap perdagangan dengan dunia luar”.
 

Kanada di mata ASEAN adalah mitra kerja yang sangat penting dalam menjalin kerjasama, seperti yang ungkapkan Juru bicara ASEAN Khun Chawat Arthayukti pada saat pertemuan Joint Cooperation Commite, beliau mengatakan:

“ASEAN sangat menghargai konstribusi positif Kanada pada peningkatan kerjsama dengan ASEAN dan mengakui bahwa Kanada mempunyai arti penting sebagai mitra kerja ekonomi, Kanada telah memusatkan kerjasama ekonomi dengan ASEAN dalam perdagangan, turisme, dan promosi investasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, transportai dan pengembangan sumber daya manusia.”

Penanaman modal asing sangat diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi, investasi membantu industrialisasi dalam membangun modal ekonomi untuk menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas, tidak hanya membawa mesin dan uang tetapi juga membawa keterampilan teknik. Mendorong pengusaha untuk kerjasama meniadakan problem neraca pembangunan dan penurunan tekanan inflasi, modal asing membantu modernisasi masyarakat dan memperkuat sektor negara dan swasta, dalam bukunya Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, M.L. Jhingan menjelaskan pengertian investasi, yaitu: 

Investasi (investment) adalah setiap usaha pada sektor-sektor ekonomi tertentu dengan untuk menghasilkan benefit return pada masa mendatang, sedangkan bantuan lain dalam bentuk modal maupun teknik dari salah satu pihak kepada pihak lainnya dengan didasari maksud-maksud tertentu; maksud ekonomi , moral, kemanusiaan politik, militer dan gabungan daripadanya.
 

Menurut Winardi, dalam kamus Ekonomi bahwa yang disebut investasi adalah:

1) Pembelian saham, obligasi dan barang-barang tidak bergerak, investasi berbeda dengan spekulasi.

2) Dalam teori ekonomi, investasi berarti membeli alat-alat produksi (termasuk didalamnya barang-barang untuk dijual) dengan modal berupa uang. 

Kanada merupakan negara yang sangat penting bagi ASEAN dan Indonesia dalam investasi asing karena negara Kanada telah banyak menginvestasikan modalnya di ASEAN, karena itu ASEAN tetap menjalin hubungan yang baik dengan Kanada. Kanada telah banyak menginvestasikan modal ke ASEAN baik berupa modal barang ataupun uang. Seperti yang di ungkapkan Wins’s Anorga dalam kamus istilah ekonomi adalah sebagai berikut : “Investasi asing adalah investasi yang berasal dari dana luar negeri, dapat berbentuk barang modal yang dihasilkan luar negeri atau berupa uang”. 

Indonesia adalah negara ASEAN yang mempunyai banyak kelebihan yang bisa menarik investor dari luar negeri karena di Indonesia terdapat wilayah-wilayah yang srtategis dan menarik bagi calon-calon investor, salah satunya daerah Batam, Batam merupakan tempat yang strategis dan menawarkan banyak kelebihan kepada para calon investor khususnya calon investor Kanada. Masih menurut Win’s Anorga dalam bukunya Kamus Istilah Ekonomi, menjelaskan pengertian investor yaitu : “Pihak-pihak yang menanamkan dana yang dihimpun dan atau dimilikinya diperusahaan-perusahaan lain yang membutuhkan modal”.
 

Sedangkan motif penanaman modal itu sendiri menurut Sumantoro dalam bukunya Kerjasama Investasi Asing, mengatakan bahwa: “Motif dari penanaman modal untuk menginvestasikan modalnya diluar negeri adalah mengambil keuntungan seoptimal mungkin, sedangkan motif negara penerima modal menarik penanam modal asing adalah untuk tujuan membantu biaya pembangunan nasional”.

Dengan meningkatnya investasi asing maka akan berdampak pula pada peningkatan perekonomian Indonesia, maka investasi merupakan kegiatan ekonomi yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki proses kinerjanya sehingga dengan meningkatnya jumlah investor asing ke dalam negeri maka akan berpengaruh pada pengembangan ekonomi suatu negara. 

Tujuan dari pembentukan kawasan investasi ASEAN melalui pemberlakuan Framework Agreement on the ASEAN Investment Area di kawasan Asia Tenggara menurut Hamzah Haz. “Tujuan dari pembentukan kawasan Investasi ASEAN adalah meningkatkan daya saing ASEAN dalam perdagangan bebas Asia Tenggara (AFTA), sehingga terjadi peningkatan aliran investasi baik dari anggota ASEAN maupun dari Kawasan lain.”

Keberadaan ASEAN menurut Perdana Mentri Singapura, Goh Chok Tong, dalam aktivitas investasi, mengatakan, “ASEAN selama ini telah menciptakan kondisi yang kodusif bagi pertumbuhan, meminimalkan ketidakpastian, dan memperbesar kepercayaan investor”

Goh Chok Tong mengatakan bahwa hambatan dalam investasi di ASEAN yaitu:

“ASEAN belum memberikan keleluasaan bagi investor internasional untuk berperan serta. Padahal, kelancaran transaksi di sektor jasa akan sangat menentukan bagi kelancaran perdagangan di ASEAN. Sebagai contoh, ASEAN masih memerlukan perbaikan infrastruktur, seperti pembangunan jalan, telekomunikasi, transportasi. Jika infrastruktur seperti itu sudah tersedia, arus perdagangan barang akan lebih terjamin.”

Indonesia sebagai negara terbesar di ASEAN merupakan tempat yang paling menarik bagi investor asing dalam menanamkan modalnya. Seperti yang dikemukakan oleh ketua Badan Koordinasi Penanaman modal (BKPM). M Luthfi;
“Indonesia paling siap dalam melakukan liberalisasi dalam investasi di ASEAN. Sementara negara lain masih melakukan proteksi bagi pasarnya, indonesia telah melakukan liberalisasi seluas-luasnya. Contoh, Filipina masih membedakan tarif ASEAN dan non –ASEAN, sedangkan Indonesia sudah memberlakukan Most Favour Nation (MFN) atau tarif yang berlaku secara internasional. Sehingga hal ini akan menjadikan Indonesia sebagai suatu pasar yang menarik bagi investor.” 

Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) M Luthfi mengatakan bahwa  “Investasi asing ke indonesia pada tahun 2005 meningkat, peningkatan investasi di Indonesia disebabkan iklim investasi yang menjamin kenyamanan investor. Sedangkan realisasi penyerapan tenaga kerja semester I-2005 mencapai 129.227 pekerja.” 

Hal ini menunjukan bahwa indonesia masih merupakan lokasi yang sangat strategis seperti yang dungkapkan David Martin Darst, managing director Morgan Stanle, menyebutkan bahwa :”Indonesia merupakan tempat yang potensial untuk berinvestasi karena mempunyai penduduk yang banyak, letak geografis yang strategis dan mempunyai sumber daya alam yang melimpah.”
 

Kanada merupakan investor penting bagi Indonesia, begitu juga dengan Indonesia merupakan salah satu negara tujuan investasi utama Kanada di Asia setelah Jepang, Duta Besar Kanada untuk Indonesia Randolph Mank mengatakan pada saat pengumpulan dana untuk program rekonstruksi Aceh. Bahwa “Kanada telah menginvestasikan modalnya di Indonesia lebih dari US$ 5 milyar dan ini mungkin akat bertambah ditahun yang akan datang”

Selanjutnya Randolph Mank mengatakan bahwa:

 “Investor Kanada sangat tertarik menginvestasikan modalnya di Indonesia karena Indonesia menpunyai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berlimpah. Untuk menciptakan suatu iklim investasi yang baik,pemerintah Indonesia harus membuat merubah kembali kebijakan yang mencakup peraturan yang transparan dan jelas bersih untuk mencegah kebingungan para investor.”

Ia juga berkata bahwa:

 “Investasi diharapkan untuk meningkat di masa yang akan datang, enam bulan yang lalu investasi Kanada mencapai US$600 juta. itu menunjukkan bahwa Indonesia masih suatu negeri menarik untuk investasi dalam berbagai bentuk bisnis, Batam adalah lokasi yang cocok untuk meningkatkan Investasi Kanada di Indonesia”

Jika pemerintah dapat melakukan perombakan kebijakan investasi enjadi lebih transparan dan lebih bersih, mungkin investasi Indonesia akan sangat meningkat, seperti yang diungkapkan Daniel Lian seorang ahli ekonomi  dari bank invetasi global Morgan Stanley bahwa “Indonesia mungkin akan mengalami peningkatan dalam investasi, dengan penanaman modal yang dalam negeri lebih kuat maka akan mendorong pada peningkatan dalam aktivitas ekspor.”

Rozy Munir duta besar Indonesia untuk Kanada pada saat pertemuan Indonesia Investment Mission to Canada pada tanggal 3-19 Juni 2000, mengatakan bahwa:

 “Pemerintah Indonesia saat ini bergerak dengan agresif dan telah melakukan perubahan besar-besaran dalam kebijakan investasi untuk kesembuhan ekonomi dan konsolidasi politis yang demokratis, banyak yang telah dirubah dalam konteks politik, ekonomi dan masyarakat termasuk mengencangkan moneter dan pengendalian biaya, perubahan hal tentang peradilan, penghapusan monopoli dan perlakuan khusus dari sektor masyarakat tertentu , ketransparanan dalam pemerintah, pemeliharaan lingkungan dan undang-undang perburuhan.”

Indonesia saat ini sedang memperbaiki dan memperkuat iklim investasi dengan memperkuat sistem perbankan, seperti yang diungkapkan Rozy Munir mengatakan bahwa: “Indonesia sedang memperkuat sistem perbankan melalui menutup dan pengawasan tegas dalam rangka mengakhiri malpraktek perbankan dan untuk memastikan dana diatur dengan bijaksana”

Investasi Kanada di Indonesia saat ini semakin meningkat dan diharapkan akan semakin meningkat, masih menurut Rozy Munir mengatakan bahwa:

“Investasi Kanada di Indonesia telah meningkat, Kanada telah menginvestasikan $ 8,9 Milyar ke Indonesia, diharapkan perusahaan Kanada semakin meluaskan dan mengejar investasi di sektor sumber daya alam dan mengejar peluang lainnya sesuai dengan kepentingan dari Kanada, karena sinergi kedua negara Kanada dapat menjadi sepuluh Investor terbesar di Indonesia.”

Dengan potensi yang ada di Indonesia, perusahaan Kanada akan terus meningkatkan investasi ke Indonesia, seperti yang diungkapkan  Menteri Sumber Daya Alam Kanada Ralph Goodale mengatakan bahwa “ Perusahaan Kanada menyadari potensi jangka panjang yang sangat besar di Indonesia dan akan meningkatkan dalam sektor alam, investasi Kanada di Indonesia mayoritas berada pada sektor pertambangan dan minyak dan gas”

Meskipun Indonesia memiliki sumber daya alam yang berlimpah, penduduk yang banyak, posissi yang strategis namun ada faktor-faktor yang menghambat dalan berinvestasi di Indonesia. Sehingga pemerintah Indonesia haruslah melakukan perbaikan guna menciptakan iklim investasi yang baik, Juniman seorang ekonom Danareksa Research Institute, mengatakan:

“Banyak hal yang harus dilakukan pemerintah. Salah satunya yang paling mendesak adalah menciptakan keadaan sosial, politik, keamanan yang kondusif dan menjamin kepastian hukum. Selain itu juga harus melakukan pemberantasan pungutan liar, praktik suap dan premanismeyang menciptakan biaya ekonomi yang tinggi, mencabut peraturan daerah dan pusat yang dapat menghambat investasi asing serta memperpendek jaringan birokrasi dan memberikan insentif bagi investor asing sehingga minat investor asing dalam menanamkan modalnya di Indonesia akan semakin meningkat.”

Selanjutnya ia mengatakan :

“Perlu dibuat peringkat suatu daerah berdasarkan kelayakan investasi. Dengan adanya peringkat ini akan diketahui daerah mana yang memiliki iklim investasi yang baik dan mana yang buruk investasinya. Daerah yang memiliki peringkat rendah akan terpacu untuk memperbaiki kekurangannya. Peringkat ini juga akan memberikan informasi awal bagi investor asing yang ingin berinvestasi pada suatu daerah.” 

Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono meminta pengusaha asing umtuk menanamkan modal di tanah air, Presiden menyampaikan hala itu saat berdialog dengan pengusaha dari 21 negara anggota APEC di santiago menjelang pembukaan konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke 5 forum Kerjasama Ekonomi Asia Fasifik (APEC):

 “Indonesia akan terus memperbaiki iklim investasi, Indonesia memerlukan dana 72 milyar dolar AS untuk menbangun berbagai proyek infrastruktur seperti pembangkit listrik, jalan, bandara, serta pelabuhan. Indonesia membutuhkan bantuan luar negeri, karena masih terbatasnya dana dalam negeri, baik yang berasal dari pemerintah maupun swasta nasional.”

 Selain itu Susilo Bambang Yudhoyono juga mengatakan bahwa: “pemerintah berjanji akan memperbaiki iklim investasi di Indonesia agar pengusaha-pengusaha Kanada tertarik menanamkan modalnya. Pemerintah Kanada juga akan mendorong pengusaha Kanada untuk tetap beroperasi atau memulai investasi di Indonesia.”

Maka berdasarkan teori-teori diatas konklusinya adalah ”Bahwa adanya Persetujuan Hubungan Ekonomi ASEAN-Kanada atau ASEAN-Canada Economic Cooperation Agreement (ACECA)  membuat kedua belah pihak termotivasi untuk terus meningkatkan aktivitas kerjasama ekonomi dengan begitu laju perdagangan dan investasi Kanada ke ASEAN akan mempengaruhi jumlah penanaman modal perusahaan-perusahaan Kanada ke negara-negara ASEAN sehingga akan berimplikasi pada investasi asing di Indonesia, banyaknya investor Kanada ke Indonesia akan menunjukan  peningkatan laju perekonomian Indonesia”. Selain itu juga, penulis akan memberikan beberapa asumsi lain sebagai berikut:

1. Kerjasama ekonomi ASEAN dengan kanada tentunya akan membawa pengaruh terhadap perekonomian negara dikawasan Asia tenggara.

2. Pembentukan kerjasama ekonomi ASEAN dengan negara Kanada akan berimplikasi terhadap pengembangan investasi asing di kawasan Asia Tenggara khususnya Indonesia.

2. Hipotesis

Berdasarkan perumusan permasalahan dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan penulis diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Jika kerjasama ASEAN-Kanada dalam bidang ekonomi dilakukan secara optimal melalui peningkatan program kerja yakni melalui perdagangan, investasi dan industri maka arus investasi Kanada di Asia Tenggara khususnya Indonesia dapat meningkat, ditandai dengan bertambahnya investor Kanada yang menanamkan modalnya dan berkembangnya bidang-bidang industri di negara-negara ASEAN khususnya Indonesia.”

2. Operasional Variabel dan Indikator

Untuk memudahkan penelitian ini penulis mengajukan definisi operasional dari beberapa istilah dalam hipotesis dan untuk menghindari ketidak jelasan  mengenai hipotesis yang dikemukakan oleh penulis 

Tabel 1

Operasional Variabel

	Variabel dalam Hipotesis (Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel bebas :

Jika kerjasama ASEAN-Kanada dalam bidang ekonomi dilakukan secara optimal melalui peningkatan program kerja yakni melalui perdagangan, investasi dan industri 
	1. Bentuk kerjasama dan program yang berjalan 

2. Fokus kerjasama ekonomi ASEAN-Kanada
	Data (fakta dan angka). Mengenai Pelaksanaan program ASEAN-Canada Economic Cooperation Agreement (ACECA ) yang berlaku I Juni 1982.

Data (fakta dan angka) Mengenai Fokus kerjasama ekonomi ASEAN-Kanada meliputi: perdagangan bilateral, perdagangan agrikultur dan agrifood juga perdagangan jasa.



	Variabel terikat

Maka arus investasi Kanada di Asia Tenggara khususnya Indonesia dapat meningkat, ditandai dengan bertambahnya investor Kanada yang menanamkan modalnya dan berkembangnya bidang-bidang industri di negara-negara ASEAN khususnya Indonesia.


	1. Partisipasi Indonesia dalam kerjasama ASEAN dengan Kanada.

2. Arus investasi Kanada di Indonesia
	Data (fakta dan angka) mengenai partisipasi Indonesia dalam kerjasama ASEAN dengan Kanada.

Data (fakta dan angka) mengenai arus investasi Kanada di Indonesia periode 2003-2005




3. Skema Kerangka Teoritis


E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data   

1. Tingkat Analisis


Analisa korelasionis, yaitu unit eksplanasi dan unit analisanya pada tingkatan yang sama. Karena proporsi pembahasan mengenai bentuk kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada dan tentang investasi Kanada di Indonesia sama.  

2. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Deskriptif analitis, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan, mengklasifikasikan serta menganalisa gejala atau fenomena aktual yang sesuai dengan permasalahan dan ditunjang oleh beberapa pendekatan dengan maksud untuk memudahkan cara memendang, alat analisis dan wawasan tentang permasalahan tersebut.

b. Metode historis analitis, yaitu metode yang digunakan untuk membahas, menganalisa dan mengkaitkan fenomena atau kejadian-kejadian masa lampau yang masih berdampak pada fenomena saat ini, dan bahkan kepada hal-hal yang dapat terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan suatu data sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah studi kepustakaan, yaitu penyelusuran data-data yang bersumber dari bahan-bahan tulisan, baik dari literatur-literatur buku, dokumen-dokumen, media massa dan bahan-bahan yang tertulis lainnya sebagai pegangan dalam dasar-dasar teori yang ada hubungan dengan masalah yang terkait.

F. Lokasi dan Lama Penelitian

1. Lokasi Penelitian

      Penelitian akan mengambil lokasi pada beberapa instansi yang dianggap dapat memberikan informasi dan data, serta dapat mendukung terlaksananya penelitian ini, yaitu:

1. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

                Jl. Jendral Gatot Subroto No. 44 Jakarta Selatan

2. Kedutaan besar Kanada

                Jl. Jendral Sudirman Kav. 29 Jakarta

3. Departemen Luar Negeri RI

                Jl. Sisingamangaraja No. 73-75 Jakarta

4. Center for Strategic Internasional Studies (CSIS)

                Jl. Tanah Abang III No. 23-27 Jakarta

5. Perpustakaan FISIP Unpas

                Jl. Lengkong Kecil Bandung

2. Lama Penelitian

Lamanya penelitian kurang lebih 6 bulan dari bulan Desember 2005 sampai dengan bulan Mei 2006. 

3. Tabel Rencana Penelitian 

Tabel 2

Rencana Penelitian

	No
	Jadwal Kegiatan
	2005/2006
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	d. Sidang Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


G. Sistematika Penulisan.

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang yang berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, definisi operasional, metodologi dan teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : KERJASAMA EKONOMI ASEAN DENGAN KANADA

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana awal terjalinnya kerjasama ASEAN dengan Kanada terutama dalam bidang ekonomi, dilanjutkan dengan analisis tentang pengembangan program dan prospek kerjasama ekonomi ASEAN dengan Kanada.

BAB III : PERKEMBANGAN INVESTASI KANADA DI ASEAN KHUSUSNYA INDONESIA

Bab ini menjelaskan tentang perkembangan investasi asing di Indonesia terutama investasi Kanada ke ASEAN dalam kasus ini adalah Indonesia dan analisis tentang arus investasi dalan beberapa tahun ini,di lanjutkan mengenai kendala-kendala dan juga upaya-upaya dalam meningkatkan arus investasi Kanada di Indonesia.

BAB IV : IMPLIKASI KERJASAMA ASEAN-KANADA TERHADAP PENINGKATAN INVESTASI KANADA DI INDONESIA

Bab ini menjelaskan tentang pengaruh kerjasama ASEAN dengan Kanada terhadap perekonomian negara anggota ASEAN terutama Indonesia. Karena dengan adanya kerjasama tersebut secara langsung ataupun tidak langsung membawa dampak terhadap laju investasi di Indonesia. Bab ini merupaka signifikansi dari bab II dan bab III.

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yaitu tentang peranan ASEAN dalam upaya peningkatan perekonomian negara-negara dikawasan Asia Tenggara dan bagaimana juga upaya Indonesia dalam meningkatkan laju investasi asing di Indonesia.
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